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Latar Belakang: Anemia merupakan kondisi kadar hemoglobin di bawah normal yang masih 
menjadi masalah kesehatan global. Menurut WHO, sekitar 1,3 miliar orang (32,9%) 
mengalami anemia. Di Indonesia Prevalensi anemia pada remaja putri Indonesia meningkat 
dari 37,1% (2013) menjadi 48,9% (2018), dan di Kota Semarang tercatat 29% remaja putri 
mengalami anemia (2023). Perempuan berisiko lebih tinggi akibat kehilangan darah saat 
menstruasi, diperburuk oleh rendahnya pengetahuan gizi, pola makan tidak seimbang, dan 
ketidakpatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD).Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kadar hemoglobin pada mahasiswi 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro. Metode: Penelitian ini merupakan 
penelitian observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Populasi studi berjumlah 
81 mahasiswi yang merupakan mahasiswi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Diponegoro.  Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel yang berhubungan signifikan 
dengan kadar hemoglobin adalah tingkat kecukupan protein (r=0,417; p=0,001), zat besi 
(r=0,454; p=0,000), zinc (r=0,604; p=0,000), vitamin A (r=0,318; p=0,009), dan frekuensi 
konsumsi suplemen Fe (r=0,233; p=0,036). Sementara itu, tingkat kecukupan energi, kalsium, 
vitamin C, lama menstruasi, usia, serta status ekonomi tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan kadar hemoglobin. Selain itu, terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan dan sikap pencegahan anemia (r=0,754; p=0,000), namun sikap tidak 
berhubungan signifikan dengan asupan gizi. Kesimpulan: Sebanyak 77,8% responden 
memiliki kadar hemoglobin rendah. Terdapat hubungan antara kecukupan protein, zat besi, 
zinc, vitamin A, dan konsumsi suplemen Fe dengan kadar hemoglobin. Terdapat hubungan 
antara pengetahuan dan sikap, namun tidak ada hubungan antara sikap dengan asupan gizi. 
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